REPUBLIK INDONESIA

No.501, 2011 KEMENTERIAN  KEUANGAN.  Penetapan
Barang Ekspor. Bea Keluar. Tarif BeaKeluar.

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 128/PMK.011/2011
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI KEUANGAN NOMOR
67/PMK.011/2010 TENTANG PENETAPAN BARANG EKSPOR YANG
DIKENAKAN BEA KELUAR DAN TARIF BEA KELUAR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a bahwa dalam rangka menjamin terpenuhinya kebutuhan
bahan baku untuk industri minyak goreng serta menjaga
stabilitas harga minyak goreng di dalam negeri, maka perlu
dilakukan penyesuaian besaran tarif bea keluar atas ekspor
kelapa sawit, Crude Palm OQil (CPO), dan produk
turunannya;

b. bahwa dalam rangka mendukung pelaksanaan hilirisas
industri sawit untuk meningkatkan nilai tambah di dalam
negeri, perlu melakukan restrukturisasi tarif Bea Keluar;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana tersebut pada
huruf a dan huruf b, serta dalam rangka melaksanakan
ketentuan Pasal 2 ayat (3) dan Pasal 3 ayat (5) Peraturan
Pemerintah Nomor 55 tahun 2008 tentang Pengenaan Bea
Keluar Terhadap Barang Ekspor, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Keuangan tentang Perubahan Atas
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Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.011/2010
tentang Penetapan Barang Ekspor Yang Dikenakan Bea
Keluar Dan Tarif Bea Keluar;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3612)
sebaga mana diubah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2006 (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun 2006
Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4661);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2008 tentang
Pengenaan Bea Keluar Terhadap Barang Ekspor (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 116,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4886);

3. Keputusan Presiden Nomor 56/P Tahun 2010;

4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.011/2010
tentang Penetapan Barang Ekspor Yang Dikenakan Bea
Keluar Dan Tarif BeaKeluar;

Memperhatikan : 1. Surat Menteri Perindustrian Nomor: 817/M-IND/12/2010
tanggd 22 Desember 2010 perihd Usulan Restrukturisas
BeaKduar Produk Crude Palm Qil (CPO) dan Turunannya;

2. Surat Menteri Pertanian Nomor: 106/KU.210/M/3/2011
tangga 9 Maret 2011 periha Usulan Pengenaan Bea
Keluar Pada Produk Bungkil Sawit (HS. 2306.60.00.00);

3. Surat Menteri Perindustrian Nomor: 270/M-IND/5/2011
tangga 20 Mei 2011 perihal Masukan atas Restrukturisasi
Bea Keluar CPO dan Produk Turunannya;

4. Surat  Menteri Perdagangan  Nomor:  815/M-
DAG/SD/5/2011 tangga 30 Mei 2011 perihal Pengenaan
Bea Keluar atas Ekspor Kelapa Sawit;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI
KEUANGAN NOMOR 67/PMK.011/2010 TENTANG
PENETAPAN BARANG EKSPOR YANG DIKENAKAN
BEA KELUAR DAN TARIF BEA KELUAR.
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Pasal |

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri  Keuangan  Nomor
67/PMK.011/2010 tentang Penetapan Barang Ekspor Yang Dikenakan Bea
Keluar Dan Tarif Bea Keluar diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 1 angka 6 diubah sehingga Pasal 1 berbunyi sebagai berikut:
Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri Keuangan ini, yang dimaksud dengan:

1. Undang-Undang Kepabeanan adalah Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1995 tentang Kepabeanan sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2006.

2. Bea Keluar adalah pungutan negara berdasarkan Undang- Undang
K epabeanan yang dikenakan terhadap barang ekspor.

3. Pemberitahuan Pabean Ekspor adalah pernyataan yang dibuat oleh
orang dalam rangka melaksanakan kewajiban pabean di bidang ekspor,
daam bentuk dan syarat yang ditetapkan dalam Undang-Undang
K epabeanan.

4. Harga Patokan Ekspor yang selanjutnya disingkat HPE adalah harga
patokan yang ditetapkan secara periodik oleh menteri yang tugas dan
tanggung jawabnya di bidang perdagangan setelah berkoordinasi dengan
menteri/kepala lembaga pemerintah non kementerian/kepala badan
teknis terkait.

5. Harga Ekspor adalah harga yang digunakan untuk penghitungan Bea
Keluar.

6. Harga Referensi adalah hargarata-ratainternasional dan/atau harga rata-
rata bursa komoditi tertentu di dalam negeri untuk penetapan tarif Bea
Keluar yang ditetapkan secara periodik olen menteri yang tugas dan
tanggung jawabnya di bidang perdagangan setelah berkoordinasi dengan
menteri/kepala lembaga pemerintah non departemen/kepala badan
teknis.

2. Lampiran |l Peraturan Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.011/2010 tentang
Penetapan Barang Ekspor Yang Dikenakan Bea Keluar Dan Tarif Bea
Keluar, diubah menjadi sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri Keuangan ini.
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3. Di antaraPasal 3 dan Pasal 4 disisipkan 1 (satu) pasal, yakni Pasal 3A yang
berbunyi sebagal berikut :

Pasal 3A

(1) Terhadap produk campuran dari Crude Palm Oil (CPO) dan produk
turunannya yang merupakan campuran dari dua atau lebih jenis barang
sebagai mana ditetapkan dalam Lampiran | Peraturan Menteri Keuangan
ini, dikenakan Bea Keluar.

(2) Jenis barang dan pos tarif yang merupakan produk campuran dari Crude
Palm Qil (CPO) dan produk turunannya sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran Il Peraturan
Menteri Keuangan ini yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Menteri Keuangan ini.

(3) Tarif Bea Keluar produk campuran dari Crude Palm Oil (CPO) dan
produk turunannya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
adalah sebesar tarif Bea Keluar tertinggi yang berlaku dari komponen
produk campuran dari Crude Palm Oil (CPO) dan produk turunannya
tanpa memperhatikan komposisi dari produk campurannya.

4. Ketentuan Pasal 4 ayat (1) diubah sehingga Pasal 4 ayat (1) berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 4

(1) Terhadap penetapan tarif Bea Keluar atas barang ekspor berupa Kelapa
Sawit, Crude Palm Oil (CPO), dan produk turunannya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b, berlaku ketentuan sebagal
berikut:

a. Untuk Harga Referens sampai dengan USD 750 (tujuh ratus lima
puluh dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 1 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

b. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 750 (tujuh ratus lima puluh
dollar Amerika Serikat) per ton sampa dengan USD 800 (delapan
ratus dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 2 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

c. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 800 (delapan ratus dollar
Amerika Serikat) per ton sampa dengan USD 850 (delapan ratus
lima puluh dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
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sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 3 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 850 (delapan ratus lima puluh
dollar Amerika Serikat) per ton sampai dengan USD 900 (sembilan
ratus dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 4 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 900 (sembilan ratus dollar
Amerika Serikat) per ton sampa dengan USD 950 (sembilan ratus
lima puluh dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 5 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 950 (sembilan ratus lima
puluh dollar Amerika Serikat) per ton sampa dengan USD 1,000
(seribu dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 6 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

. Untuk Harga Referens lebih dari USD 1,000 (seribu dollar Amerika
Serikat) per ton sampa dengan USD 1,050 (seribu lima puluh dollar
Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Kduar addah sebagaimana
ditetapkan dadam Kolom 7 pada Lampiran | Peraturan Menteri
Keuanganini.

. Untuk Harga Referens lebih dari USD 1,050 (seribu lima puluh dollar
Amerika Serikat) per ton sampa dengan USD 1,100 (seribu seratus
dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Kduar adalah sebagamana
ditetapkan dadam Kolom 8 pada Lampiran | Peraturan Menteri
Keuanganini.

. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 1,100 (seribu seratus dollar
Amerika Serikat) per ton sampai dengan USD 1,150 (seribu seratus
lima puluh dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 9 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 1,150 (seribu seratus lima
puluh dollar Amerika Serikat) per ton sampa dengan USD 1,200
(seribu dua ratus dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar
adalah sebagaimana ditetapkan dalam Kolom 10 pada Lampiran |
Peraturan Menteri Keuangan ini.
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k. Untuk Harga Referensi lebih dari USD 1,200 (seribu duaratus dollar
Amerika Serikat) per ton sampai dengan USD 1,250 (seribu dua ratus
lima puluh dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Keluar adalah
sebagai mana ditetapkan dalam Kolom 11 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

|. Untuk Harga Referens lebih dari USD 1,250 (seribu dua ratus lima
puluh dollar Amerika Serikat) per ton, tarif Bea Kduar adaah
sebagaimana ditetgpkan dalam Kolom 12 pada Lampiran | Peraturan
Menteri Keuangan ini.

5. Ketentuan Pasal 4 ayat (3) huruf a diubah sehingga Pasal 4 ayat (3) berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 4

(3) Harga referensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
ditetapkan oleh menteri yang bertanggung jawab di bidang perdagangan
dengan berpedoman pada:

a. Untuk Kelapa Sawit, Crude Palm Qil (CPO), dan produk turunannya
adalah harga ratae-rata internasional yang berpedoman pada harga
rata-rata Crude Palm Oil (CPO) CIF Rotterdam, harga rata-rata
Crude Palm Qil (CPO) bursa Madaysia, dan/atau harga rate-rata
Crude Palm Qil (CPO) bursa Jakarta.

b. Untuk Biji Kakao adalah harga rata-rata internasiona yang
berpedoman pada harga rata-rata CIF New York Board of Trade
(NYBOQOT), New York.

6. Di antara Pasal 5 dan Pasal 6 disisipkan 1 (satu) pasal, yakni Pasal 5A yang
berbunyi sebagal berikut :
Pasal 5A

Daftar merek RBD Palm Olein dalam kemasan yang dikenakan Bea Keluar
sebagaimana dimaksud dalam Kelompok V Nomor 28 pada Lampiran |
Peraturan Menteri Keuangan ini, ditetapkan olen menteri yang tugas dan
tanggung jawabnyadi bidang perdagangan.

Pasal |1

Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku setelah 30 (tiga puluh) hari sgjak
tanggal diundangkan.
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Agar setigp orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri Keuangan ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 15 Agustus 2011
MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

AGUSD.W. MARTOWARDOJO
Diundangkan di Jakarta
padatanggal 15 Agustus 2011
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

PATRIALISAKBAR

www.djpp.kemenkumham.go.id



2011, No.501

ql

el

cl

oL

00°09°0C91L€L
00°GL°0C9ICL X3
00°6L'6TCICT X3
00'IT'6C CICL

ULIE)G [OUIY] WI[e] 9PN

S

g€l

cl

So1

00°66'0T91€T X3
00°GT°0C'91GT X2
00'6L'6C CIET X3

:Twﬁo MQEHWVH A:TwnH ww/:,_hu

ST

ger

4"

S0t

00'16'0C91CT X2
00°08°0C91I<T X2
00°0S°0C91ST

00°CL'0T9IET X2
00°0T°06° TIET X3

ULILa)G WeJ apniD)

gl

st

00°16°0T91ICT X2
00°CT'0TI9LET X3
00°0L°06 LLEL X2

U0 Wie spna)

il

1<

8L

<91 ST Ser Cl

g0t

00'66'0C'91ST X2
00°G1°0T91€T X2
0000 IC¢Lel

(OMdD) 1O [P wWijed apn)

1c

8L

€91 °14 <'er (45

St

00°L6'0C9LEL X2
00°CL'0CI9LEL %3
00'00°0T'TICT

(OdD) O wired 2pnid

0C

0C

0C

0C

0¢ 0C 0C 0¢

0C

0C

0¢

0C

00°0009'90€C

Jmmeg edepay] [p{Sung

0¥

0¥

0¥

0¥

0¥ 0¥ 0¥ 04

0¥

(Ui

0¥

0¥

00°0T°66'20CL

11meg edeoy [ourey uep yeng

I

cl
wojoy

1L
wojoy

oL
wojoy|

wojoy

8 L 9 q
wo[oy | wooy | wojoy | wojoy

wojoy

wojoy|

wojoy|

wojoy|

(%) MvNT1E vAd ARVL

ALRIVL SOd
NWv1ivd
JINSVINIEL

ONVIVA SINA(

ON

KELOMPOK

vdd AI-IVL Nvd dvnT1dd

NVONVNTN
INVIIdAVT

AVATIN VA ATIV.L NVA VAT VA NVAIVNINIA DONVA AOdSHT ONVAVE

avnTdaA

vdd NVAVNIXId
ONVA YOdSHd ONVIVI NVJIVLINId DNV.LNAL
OTOT/TTIOMNG/LS JONON NVONVNEAM TIAINAN
NVINLVYdd

SVIV  NVIVENddd ONVINIL

1T0T/TT0"XNd/8TT JOWON
A LNINW

NVINLVYdd

www.djpp.kemenkumham.go.id



2011, No.501

(%) AVNTAA VAL ATIV.L

[ 6 8 . 9 ¢ ¥ € 4 0 0 0 0£°06'06' TIEL UHEISWRI AT | 1T | A
006667 €I1CL X2 ) .
0L 6 8 A 9 < i4 € (4 0 0 0 00'T6'62°€1CT ULIE)S [PuI Wied ady | '0¢
0T 6 8 4 9 g 4 € [4 0 0 0 00°66'6C CLEL X e[ [Puiay wed Agy | ‘61
[ 6 8 Z 9 ¢ i4 € % 0 0 0 00'66'6C €LEL X2 [0 P Wied agy | ‘8L
01 6 8 . 9 ¢ ¥ € C 0 0 0 0L06106'LLEL rowped gy | 4L
€l gL oL 6 8 L 9 S 4 € 4 0 020606 TISL uRlO WEd AgY | 9L
00'08°0T'9IET X°
’ \ 00°05°0T 91T X2 0z< | .
gt set o S0t 6 § £ ? ¢ v £ O | ooisozorct % (iIng) uneais wiped paeuaSopsy | =
00°IT'0T9LEL "Xd
‘o . . 00'L6'0T91EL X2 D 0c< (lng) uneaig |
SL gel L g1 6 8 z 9 g 14 € e ooy weg poreusBopsry | T
‘o . . 00'L6/0T91EL X2 D oe< Clng) | .
qL gel 4" qoL 6 8 L 9 g iz € 0 00'TZ-0T9LEL %o IS0 (U Uujeg poreusBorphyy | €
‘ . . 00160791 X2 Poe< | .
st sl t sot 6 8 £ i s v . v 00'TT0TILEL X2 (Ing) upO wieq pareusforpdy | <!
. . 00'16:0T9LEL X0 B 0z< Clng) | .
st ger 44 ¢t 6 8 z 9 S 14 € O s 1O [Py e poreusdomphyy | UL
. . 00°'T60T9IET X2 M oe< | .
st Set <t sot 6 § . ? ¢ i £ 0 00'TZ'0Z9LEL X2 (ime) 10 wyed parewasopsry | OF
060606 TIL
ql ger 4! ) 6 8 VA 9 S i4 € 0 00°06'61'€28E (avdd) awemmsia pry Aeguped | 6
000L'61'€28E
4l I 01 6 8 L 9 S p ¢ z 1 &
wofoy | wojoy | Wo[oy | wo[oy | WOo[oY | wo[oy | Wwo[oy | Wo[oy | WOo[oY | Wo[oy | Wo[oy | wooy dRIV.L SOd i
WV1vd ONVIV SINA( ON W
JINSYINYH.L H
v

www.djpp.kemenkumham.go.id



10

2011, No.501

O[O@IVMOLIVIN "M'A SNOV

‘VISANOANI MT1dNdTd
NVONVOTA IMHININ
’ o (253 iy poy |

gz g S 4 T T z 0 0 0 0 0 00°06'06'7Z8€ X2 e ek e &
o A0z s Prwq | A

9 g ¥ € T 4 4 0 0 0 0 0 0T'06'06' 11T T e e [T

01 6 8 L 9 g v € [4 0 0 0 NWHMMHWMMM Hw UHES Wie] g pareudBoipdH | /g

ULeRlS | 9

ot 6 8 . ° s v ¢ ¢ 0 0 O | ovorozorer o Py weg qg poyeuaforpAr | %

uLO
ot 6 8 . ? s v ¢ ¢ 0 0 0 00°0¥ 0T'9IST X0 pumy weg agy poyeusforpdy |
o | .

ot 6 8 . ? ¢ v € ¢ 0 0 O | ootsozoret o Py weg qg poyeuaforpAy | 7

01 6 8 L 9 ) 14 € [4 0 0 0 00'16'0C9LSL X9 110 wed g pareuaSorpAH | ¢z

¢l SLL 0L 6 8 L 9 < 14 € C 0 00'16'0C91GT X3 uR[O W] QAN pa1eusBoIpAH | 7T
hv4
(4" 1T ot 6 3 L 9 9 i4 € C 8 o
WOOY | WOJOY | WOoOY | WOOY | WO[OY | WO0Y | WO[0Y | WO[0Y | WO[0oY | WO[oY | WOo[oY | wWo[oy ARIV.L SOd W
WV1va ONVIVL SINA/( ONl O
MOSYINNAL m

(%) qvNTIT VA ARIVL

www.djpp.kemenkumham.go.id



2011, No.501

11

O[OQIVMOLIVIN 'M'd SNOV

VISANOANI JM119Ndad
NVONVOEY MHLNIN

(nmes edepoy

00°LE'00°8LSL [ouIaY ynseuriay) 31mes edepay seAunu Lrep epaqiaq SueA yeAunu neje yews| Isyely Liep neje feqeu eAuru neje sfews| ep uesyewarp jedep spepn Sued ueyepo neje uemdure) - 8
00'69°06°£1ST 00'99'06'ZIST “00°€9'06 ZIST “00°59'06'LIST ‘00°€9°06'LIST ‘00°T9'06'£1ST sod wepep snseura} Sue£ ure[ss eurein ueyeq ueSusp red ueye[o neye wemdue? - L
00°9906"Z1ST. efuneq ueSueryrp uep uesyruLiip ‘uerumup Sued jimes edeay [PUISY UIS[O Buuen Ueyeq uedusp ared ueye[o neje wemdure)) - ‘9
00°S9°06°21ST Yeiusu JImes edefey] [PUIey UIS[o ewrein uetfeq ueusp ared weyelo neje veinduwe)) ---- G
00'59°06°Z1ST - eAuneq uex3ueyrp uep ueyruR{ip ‘ueLmuwirp Sued ymes ede@y [PuISy yeAuru ewein ueyeq uedusp Jred ueyeo neje uemdure) - E 2
00°€9°06°2151 ‘gejusw Jimes edefos] [SULIY] SfeAurur eurejn weyeq uedusp Ired ueiyelo neje uemdure)) --— ¢
00'29°06°21S 1 ‘ymes edepay] yefurur euren weyeq ueSuap amed ueyero neje uemduwe)) --— v
00°05°06°21ST ‘yeped ueyejo neje uemdure)) -— L
JRIVL SOd
NWVI1va DNVAVA SINA[ ‘ON

JINSVINIHL

VANNVNNENL MNAOYd NVA (OdD) TI0 WV HAND VA NVINIAVD XNAOYd

AVATAN

vdd dIR-IVL NvAd dvNTdAa vdd NVIVNAAIA
ONVA dOdSHT DNVIVH NVIVLINId DNV.ILINIL
010Z/TT0DND/L9 YOWON NVONVATN TIILININ

NVINLVIdAd  SVILV

NVHVENIdd ONVINAL

TTOT/TT0MNd/8TT  YOWON

NVONVNEM RIALNAN NVANLVIdd

II NVIIdAVT

www.djpp.kemenkumham.go.id





